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Abstract

Pemasaran digital berperan penting dalam mempengaruhi kinerja usaha bengkel sepeda motor pada
era milenial baru ini, untuk mendorong usaha yang lebih kreatif dengan keterlibatan akses,
keterampilan, dan motivasi memakai media pemasaran digital ini Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di sekitar Kab.
Sidoarjo, Kec. Waru, Prov. Jawa Timur pada bengkel-bengkel sepeda motor. Data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi lapangan serta dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumen sebagai teknik dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan bagi
penelitian yang sedang diteliti. Saat ini bengkel sepeda motor di Kabupaten Sidoarjo sudah ada yang
menerapkan pemasaran digital dalam kegiatan-kegiatannya, baik itu promosi, memasarkan produk,
dan lain sebagainnya. Dengan demikian, dapat menerapkan pemasaran digital apalagi zaman sekaran
media sosial sangat berkembang pesat dan teknologi untuk pemasaran semakin canggih.Abstract
ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia (kecuali artikel yang ditulis dalam bahasa Inggris)
yang berisikan isu-isu pokok, tujuan penelitian, metode/pendekatan dan hasil penelitian.

Keywords: pemasan digital,kinerja bisnis

PENDAHULUAN Sidoarjo usaha bengkel sc_apeda motor
semakin ketat dalam persaingan karena
banyaknya bengkel baru yang mulai
bermunculan, hal ini membuat setiap
bengkel berlomba-lomba memberikan yang
terbaik kepada pelanggan baru maupun
pelaggan tetap (Samuel et al., 2018).
Kepada pemilik usaha bengkel sepeda
motor untuk menciptakan strategi agar
menjadi  bengkel yang unggul tetap
bertahan dalam persaingan maka harus
memahami kebutuhan, keinginan, dan
permintaan  dasar konsumen  seperti
memberikan  jasa  pelayanan  yang
berkualitas tinggi, pengerjaan yang singkat,

Pengembangan bisnis dipengaruhi oleh
kemajuan zaman, yang mengakibatkan
peningkatan persaingan di era modern,
yang menuntut bisnis memiliki kemampuan
yang lebih baik untuk memenangkan
persaingan (Ali et al., 2020). Salah satu
pilar  perekonomian  nasional  yang
mendorong peranan untuk kemajuan
perekonomian nasional vyaitu, Usaha
Bengkel Sepeda Motor (Kumar et al.,
2019). Bengkel sepeda motor merupakan
tempat perawatan, perbaikan,
pemeliharaan, perubahan pada alat atau

mesin diantaranya ga_mti oli, b_usi, kampas_, karyawan yang berkualitas, harga yang
rem, ban kempes dan juga menjual berbagai terjangkau, dan hasil yang memuaskan

sperpart sepeda motor (Panganiban, 2017). (Kotler & Keller, 2008). Pemilik usaha
Bengkel perawatan dan reparasi sangat bengkel sepeda motor juga bisa

dibutuhkan oleh para pengguna sepeda meningkatkan usaha yang modern dengan

(rjn?tor karena dall(patd membantu mereka memperhatikan pemasaran online, karena
alam merawat kendaraannya agar saat zaman sekarang semua orang  banyak

digunakan bisa berjalan dengan aman dan berkomunikasi maupun berbelanja dengan
nyaman (Haque et al., 2013). Di Kabupaten

418



MA

Jurnal Sistem Informasi & Manajemen

social media (seperti facebook, whatsapp,
shoppe, lazada, instagram) memudahkan
mereka berintraksi  langsung kepada
pemilik usaha tanpa keluar rumah ataupun
bertatap muka langsung dan membantu
menemukan bengkel sepeda motor terdekat
(Pan et al., 2008).

Dari sudut pandang fenomena diatas
dapat dipastikan bahwa memerlukan
strategi untuk peningkatan kinerja bisnis
(Levitt, 2004). Kinerja bisnis ini sangat
penting bagi usaha bengkel sepeda motor
agar mencapai tujuan pemasaran jangka
panjang (Reimer et al., 2014). Kinerja
bisnis mengacu pada efektivitas organisasi
bisnis dalam menciptakan dan memberikan
nilai kepada pelanggan internal ataupun
eksternalnya dan biasanya tercermin dalam
jumlah pendapatan, laba, atau kekayaan
yang dihasilkan bagi pemilik usaha
(Umrani et al., 2018). Usaha bengkel
sepeda motor yang ingin berkinerja lebih
baik, berkembang, atau mendapatkan
keunggulan kompetitif harus meningkatkan

kinerja, meningkatkan promosi,
membangun relasi bisnis, mendahukan
pelayanan konsumen dan melakukan

strategi operasional secara cepat (Bashir et
al., 2023). Mempertahankan kinerja bisnis
yang baik dapat membantu mengelola
sumber daya, menciptakan kekayaan, dan
membuka kesempatan kerja (Madrid et al.,
2007).  Oleh  karena  itu,  perlu
memperhatikan  kebutuhan  konsumen,
karena dapat menguntungkan pelaku usaha
dan mempertahankan usaha bengkel sepeda
motor dalam era persaingan saat ini
(Kuada, 2005).

Pemasaran digital berperan penting
dalam mempengaruhi  kinerja  usaha
bengkel sepeda motor pada era milenial
baru ini, untuk mendorong usaha yang lebih
kreatif ~ dengan  keterlibatan  akses,
keterampilan, dan motivasi memakai media
pemasaran digital ini (Omar et al., 2020).
Selain itu, pemasaran digital berupa media
sosial dapat menentukan daya jual suatu
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barang seperti sperpart sepeda motor,
akasesoris sepeda motor dan jasa, seperti
yang terlihat beberapa tahun terakhir
popularitas situs jejaring sosial dan media
sosial meningkat secara global (Kucuk &
Krishnamurthy, 2007). Pemasaran digital
telah membuka peluang usaha bengkel
sepeda motor untuk berkomunikasi lebih
mudah dengan jutaan orang tentang produk,
layanan, kritik serta saran yang dirasakan
oleh pelanggan, akses informasi, periklanan
branding, kegiatan operasional usaha dan
membuka peluang pemasaran baru di pasar
(Mangold & Faulds, 2009). Meluasnya
kemajuan teknologi digital seperti nirkabel,
internet, ponsel pintar, aplikasi web,
aplikasi seluler, dan media sosial (Kozinet,
2002). Meningkatkan penjualan tergantung
pada keterampilan pemasaran usaha
bengkel sepeda motor (Gontur et al, 2016).
Kemajuan teknologi yang semakin pesat
merupakan komponen dari lingkungan
bisnis (Al-Gasawneh et al., 2020).

Menurut Holder (2008) menegaskan
pemasaran digital pada dasarnya adalah
pemasaran langsung yang
diimplementasikan melalui media baru -
sebagai model saluran pemasaran baru.

Digital Marketing Institute  adalah
pemasaran digital sebagai penggunaan
teknologi  digital untuk menciptakan

komunikasi yang terintegrasi, tertarget, dan
terukur yang membantu mendapatkan dan
mempertahankan  pelanggan  sekaligus
membangun hubungan yang lebih dalam
dengan mereka (Rizal & Kholid, 2017).
Pemasaran digital adalah cara berpikir baru
dan alat yang berguna untuk menciptakan
bisnis yang dipimpin oleh pelanggan
(Chaffey & Smith, 2017). Pemasaran
digital adalah pendekatan promosi yang
menggunakan sumber daya berbasis
teknologi termasuk email internet, mesin
pencari, dan perdagangan elektronik,
telepon seluler, dan media sosial) untuk
mempromosikan  suatu  produk atau
layanan.
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Menurut yasmine et al. (2015) indikator
pemasaran digital ialah :

1) Periklanan online disebut periklanan
internet melalui perusahaan mana yang
dapat menyampaikan pesan tentang
produk atau layanannya.

2) Pemasaran email adalah ketika pesan
tentang produk atau layanan dikirim
melalui email ke konsumen yang ada
atau calon konsumen.

3) Media sosial adalah Ini berbasis
komputer alat yang memungkinkan
orang untuk membuat, bertukar ide,
informasi dan gambar tentang produk
atau perusahaan jasa.

4) Pesan teks ini adalah cara untuk
mengirimkan informasi tentang produk
dan layanan dari perangkat seluler dan
ponsel pintar.

5) pemasaran afiliasi adalah  jenis
pemasaran berbasis kinerja. Dalam
jenis  pemasaran ini, perusahaan
memberi penghargaan afiliasi untuk
setiap pengunjung atau pelanggan yang
mereka bawa melalui upaya pemasaran
yang mereka buat atas nama
perusahaan.

6) Pengoptimalan mesin telusur Bayar per
klik (PPC) adalah proses
mempengaruhi visibilitas situs web atau
halaman web di hasil pencarian “alami”
atau tidak berbayar (“organik”) mesin
pencari.

Kinerja bisnis didefinisikan sebagai
kemampuan operasional untuk memuaskan

keinginan  pemegang saham utama
perusahaan, dan harus dinilai untuk
mengukur pencapaian organisasi (Smith
dan Reece (1999). Kinerja bisnis
merupakan  pencapaian  tujuan  atau
pencapaian yang berpotensi mungkin

mengenai karakteristik penting organisasi
untuk pemangku kepentingan terkait
(Desmarais et al., 2000). Kinerja bisnis
adalah sebagai kemampuan perusahaan
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untuk mencapai tujuan, yaitu memenuhi
harapan, dan karena itu dipengaruhi oleh
hasil dalam pengertian yang lebih luas,
tetapi juga oleh penetapan tujuan yang
sesuai (Gruning, 2002). Kinerja bisnis
adalah sebagai ukuran dimana agar pelaku
usaha mencapai target penjualan yang
pelaku inginkan dan juga sebagai
pengukuran usaha agar mencapai usaha

yang unggul.

Menurut Rody dan Stearns (2013)
indikator Kinerja bisnis ialah :

1) Arus kas kecil mengacu pada jumlah
uang yang masuk dan keluar dari bisnis
dalam jangka waktu tertentu.

2) Profibilitas mengacu pada kemampuan
bisnis untuk menghasilkan keuntungan.

3) Pendapatan usaha mengacu pada total
pendapatan yang dihasilkan oleh bisnis
selama periode waktu tertentu.

Berdasarkan penelitian sebelumnya
Omar et al. (2020); Mehralian dan Khazaee
(2022); Gontur et al. (2023) dibuktikan
bahwa  pemasaran  digital  sangat
berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis.
Berdasrkan studi tersebut maka hipotesis
yang ditetapkan :

H1: Pemasaran digital berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja bisnis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode penelitian
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu
metode penelitian yang menggunakan
paham postpositivisme sebagai landasan
berpikirnya yang digunakan  untuk
meneliti-meneliti  suatu kondisi obyek
alamiah, dalam metode penelitian
kualitatif, peneliti  berperan  sebagai
instrument kunci, teknik pengumpulan
datanya dilakukan secara gabungan serta
analisis data yang digunakan oleh metode
penelitian kualitatif bersifat
induktif/kualitatif ~sehingga hasil dari
penelitiannya lebih memfokuskan pada
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makna dibandingkan keseluruhan

(Creswell, 2014).

Penelitian ini dilaksanakan di sekitar
Kab. Sidoarjo, Kec. Waru, Prov. Jawa
Timur pada bengkel-bengkel sepeda motor.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari data primer dan data
sekunder yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi lapangan serta
dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik observasi,
wawancara, dan dokumen sebagai teknik
dalam mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan bagi penelitian yang sedang
diteliti.

Pada Teknik observasi, peneliti
melakukan observasi langsung ke bengel
sepeda motor terdekat untuk mengamati,
mencari informasi lebih dalam lagi
mengenai  strategi  pemasaran  yang
digunakan oleh pelaku usaha bengkel
sepeda motor dengan cara mengajukan
beberapa  pertanyaan  khusus  yang
sebelumnya sudah dirancang terlebih
dahulu oleh peneliti kepada beberapa
informan seperti pemilik bengkel sepeda
motor, karyawan dll. Teknik wawancara
yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah wawancara terstruktur
dimana peneliti akan mengutarakan
beberapa pertanyaan secara terstruktur
yang sebelumnya telah disusun oleh
peneliti. Dalam hal menentukan informan,
peneliti menggunakan teknik purposive
sampling dimana informan  dipilih
berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan
oleh peneliti yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Metode dokumentasi Yyang
dilakukan oleh peneliti berguna sebagai
penunjang dalam pengumpulan data-data
yang tidak didapat dari hasil melakukan
observasi lapangan atau hasil wawancara.
Data-data yang digunakan dalam metode
dokumentasi dapat berupa data yang
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didapatkan dari majalah, internet, artikel-
artikel terkait dll.

Menurut yasmine et al. (2015) variabel
pemasaran digital (X) memiliki indikator:
(1) periklanan online; (2) pemasaran email;
(3) media sosial; (4) pesan teks; (5)
pemasaran afiliasi; (6) pengoptimalan
mesin. Variabel kinerja bisnis (Y) diukur
berdasarkan pendapat (Rody & Stearns,
2013), vyaitu: (1) arus kas kecil; (2)
profibilitas; (3) pendapatan usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat ini bengkel sepeda motor di
Kabupaten Sidoarjo sudah ada yang
menerapkan pemasaran digital dalam
kegiatan-kegiatannya, baik itu promosi,
memasarkan produk, dan lain sebagainnya.
Namun, seiiring berkembangnya zaman
pemasaran digital dengan sosial media
selain alat promosi juga sebagai alat
komunikasi dengan para konsumen.
Pemasaran digital menggunakan media
whatsapp paling banyak digunakan pelaku
usaha bengkel sepeda motor untuk promosi
ataupun berkomunikasi. Adapun dengan
facebook untuk mencari produk seperti
sperpart dan juga sebagai alat pemasaran
produk sperpart yang dijual di bengkel-
bengkel sepeda motor. Pemasaran digital
sangat berperan penting untuk
meningkatkan usaha bengkel sepeda motor
agar membuat penjualan semakin luas dan
semakin banyaknya konsumen. Ada juga
usaha bengkel sepeda motor yang belanja
dari media sosial seperti shoppe, lazada,
dan tokopedia dengan alat itu mereka dapat
mendapat kesempatan produk yang jauh
lebih murah. Jika dipasarkan secara offline
mereka banyak untuk yang didapatkan dan
juga bisa belanja tanpa tatap muka serta
transaksinya pun juga lewat online.

SIMPULAN

Dengan demikian, dapat menerapkan
pemasaran digital apalagi zaman sekaran
media sosial sangat berkembang pesat dan
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teknologi untuk pemasaran  semakin
canggih.  Pemasaran  digital  dapat
dimanfaatkan  sebaik mungkin agar
pendapatan penjualan yang diperoleh
semakin banyak dan pesat, konsumen
semakin  bertambah setiap  harinya.
Pemasaran  digital dapat digunakan

masukan dan saran untuk usaha bengkel
sepeda motor kedepannya. Karena dengan
ulasan  para  konsumen  diberbagai
pemasaran digital dapat kita gunakan
sebagai refrensi kita dalam strategi usaha
bengkel sepeda motor agal lebih unggul
dengan mendengarkan keluh kesah para
konsumen.
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